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Abstract. Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure has become an important form of corporate 

transparency in communicating environmental, social, and governance practices to stakeholders. This study 

aims to analyze the level of ESG disclosure, the development of firm value, and the descriptive pattern of ESG 

Disclosure Index (ESGDI) and Price to Book Value (PBV) at PT Unilever Indonesia Tbk during 2021–2024. 

The study uses a descriptive quantitative approach with a case study method. Secondary data were obtained 

from the company’s Annual Reports, Sustainability Reports, financial statements, and stock price data. ESG 

disclosure was analyzed through content analysis and a binary checklist based on the GRI Standards 2021, 

using 30 selected indicators consisting of 8 Environmental, 10 Social, and 12 Governance indicators. Firm 

value was measured using PBV. The results show that ESGDI was 1.00 in each year, indicating that all 

indicators in the research instrument were disclosed consistently. Meanwhile, PBV fluctuated from 36.29 times 

in 2021 to 44.86 times in 2022, then decreased to 39.83 times in 2023 and 33.46 times in 2024. Thus, ESG 

disclosure remained consistent while firm value changed during the observation period. Because the study is 

descriptive, the results do not establish a causal or statistical effect of ESG disclosure on firm value. 
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Abstrak. Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) semakin penting sebagai bentuk 

transparansi perusahaan dalam menyampaikan informasi mengenai aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 

kepada para pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengungkapan ESG, 

perkembangan nilai perusahaan, serta pola pergerakan Environmental, Social, and Governance Disclosure Index 

(ESGDI) dan Price to Book Value (PBV) pada PT Unilever Indonesia Tbk selama periode 2021–2024. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data yang digunakan 

berupa data sekunder yang diperoleh dari Annual Report, Sustainability Report, laporan keuangan, dan data 

harga saham. Pengungkapan ESG dianalisis menggunakan content analysis dan binary checklist berdasarkan 

GRI Standards 2021 dengan 30 indikator terpilih yang terdiri atas 8 indikator Environmental, 10 Social, dan 12 

Governance. Nilai perusahaan diukur menggunakan PBV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESGDI sebesar 

1,00 pada setiap tahun, yang berarti seluruh indikator dalam instrumen penelitian diungkapkan secara konsisten. 

Sementara itu, PBV berfluktuasi dari 36,29 kali pada 2021 menjadi 44,86 kali pada 2022, kemudian turun 

menjadi 39,83 kali pada 2023 dan 33,46 kali pada 2024. Dengan demikian, pengungkapan ESG tetap konsisten, 

sedangkan nilai perusahaan mengalami perubahan selama periode pengamatan. Karena penelitian bersifat 

deskriptif, hasil penelitian tidak digunakan untuk membuktikan hubungan kausal atau pengaruh statistik antara 

pengungkapan ESG dan nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: ESG; ESGDI; Nilai Perusahaan; Pengungkapan ESG; PBV. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan penilaian kinerja perusahaan menunjukkan bahwa perhatian terhadap 

keberlanjutan tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian keuangan jangka pendek. 

Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi salah satu konsep yang digunakan 

untuk menggambarkan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, masyarakat, serta 
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tata kelola. Informasi ESG juga semakin relevan bagi investor dalam memahami komitmen 

keberlanjutan dan prospek perusahaan (Ahmadin et al., 2023). 

Secara teoritis, pengungkapan ESG dapat dipahami melalui Stakeholder Theory, 

Legitimacy Theory, dan Signaling Theory. Stakeholder Theory menempatkan pengungkapan 

ESG sebagai bentuk akuntabilitas kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap aktivitas 

perusahaan. Legitimacy Theory memandang pengungkapan sebagai sarana perusahaan 

mempertahankan penerimaan sosial, sedangkan Signaling Theory melihat informasi yang 

disampaikan perusahaan sebagai sinyal yang dapat menjadi bahan pertimbangan investor. 

Dalam praktiknya, ketiga perspektif tersebut tidak berarti bahwa pengungkapan ESG selalu 

menghasilkan perubahan nilai perusahaan secara langsung. 

Di Indonesia, perhatian terhadap keberlanjutan semakin diperkuat oleh perkembangan 

regulasi dan praktik pelaporan keberlanjutan. Bagi perusahaan sektor barang konsumsi, isu 

ESG menjadi relevan karena kegiatan bisnis berkaitan dengan penggunaan sumber daya, 

rantai pasok, tenaga kerja, konsumen, masyarakat, dan tata kelola. PT Unilever Indonesia 

Tbk merupakan salah satu perusahaan yang secara berkala menerbitkan Annual Report dan 

Sustainability Report yang memuat informasi mengenai aktivitas dan kinerja keberlanjutan 

perusahaan. 

Fenomena yang diamati pada PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan adanya 

perbedaan pola antara pengungkapan ESG dan perkembangan nilai perusahaan. Berdasarkan 

hasil penelitian, ESGDI perusahaan berada pada nilai 1,00 setiap tahun selama 2021–2024. 

Namun, PBV tidak menunjukkan pola yang sama. PBV sebesar 36,29 kali pada 2021 

meningkat menjadi 44,86 kali pada 2022, kemudian turun menjadi 39,83 kali pada 2023 dan 

33,46 kali pada 2024. Data tersebut memperlihatkan bahwa konsistensi pengungkapan ESG 

berjalan bersamaan dengan perubahan nilai perusahaan. 

Kondisi tersebut penting dikaji secara deskriptif karena perubahan nilai perusahaan 

tidak hanya berkaitan dengan informasi keberlanjutan. Penurunan PBV pada akhir periode 

penelitian dapat berlangsung bersamaan dengan tekanan terhadap kinerja operasional, 

perubahan daya beli, persaingan produk, perubahan preferensi konsumen, dan prospek bisnis. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa ESG menyebabkan kenaikan atau 

penurunan nilai perusahaan, tetapi memusatkan perhatian pada gambaran tingkat 

pengungkapan ESG dan perkembangan PBV selama periode pengamatan. 

Penelitian terdahulu mengenai ESG dan nilai perusahaan juga menunjukkan hasil 

yang beragam. Kartika et al. (2023) membahas pengungkapan ESG dalam kaitannya dengan 

peningkatan nilai perusahaan publik, sedangkan Ningwati et al. (2022) menunjukkan bahwa 
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respons terhadap pengungkapan ESG dapat berbeda. Safitri dan Paramita (2025) menemukan 

pengaruh negatif ESG terhadap nilai perusahaan pada IDX ESG Leaders, sedangkan Angir 

dan Weli (2024) mengkaji pengungkapan ESG dan nilai perusahaan dari perspektif asimetri 

informasi. Perbedaan objek, periode, dan metode analisis menunjukkan perlunya pendekatan 

deskriptif pada objek perusahaan tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat 

pengungkapan ESG PT Unilever Indonesia Tbk, menganalisis perkembangan nilai 

perusahaan yang diukur menggunakan PBV, serta mendeskripsikan pola pergerakan ESGDI 

dan PBV selama periode 2021–2024. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Environmental, Social, and Governance (ESG) 

ESG merupakan konsep yang digunakan untuk menilai aspek lingkungan, sosial, dan 

tata kelola perusahaan dalam kaitannya dengan keberlanjutan usaha. Ditlev-Simonsen (2022) 

menjelaskan ESG sebagai pendekatan untuk memahami tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan, masyarakat, dan tata kelola sebagai bagian dari keberlanjutan. Angir dan Weli 

(2024) menempatkan pengungkapan ESG sebagai informasi yang dapat digunakan investor 

untuk menilai transparansi, keberlanjutan, dan prospek perusahaan. 

Dalam penelitian ini, pengungkapan ESG tidak diukur berdasarkan skor eksternal atau 

penilaian kualitas, melainkan berdasarkan keberadaan 30 indikator terpilih yang mengacu 

pada GRI Standards 2021. Indikator tersebut terdiri atas 8 indikator Environmental, 10 

indikator Social, dan 12 indikator Governance. Skor 1 diberikan apabila indikator ditemukan 

dalam Annual Report dan/atau Sustainability Report, sedangkan skor 0 diberikan apabila 

indikator tidak ditemukan. 

Dimensi Environmental mencakup material, material daur ulang, energi, pengurangan 

konsumsi energi, air, emisi gas rumah kaca, limbah, dan seleksi pemasok berdasarkan kriteria 

lingkungan. Dimensi Social meliputi perekrutan dan perputaran karyawan, tunjangan, 

kesehatan dan keselamatan kerja, cedera akibat kerja, pelatihan, keberagaman, diskriminasi, 

keterlibatan masyarakat, dampak kesehatan dan keselamatan produk, serta informasi dan 

pelabelan produk. Dimensi Governance mencakup struktur tata kelola, nominasi dan 

pemilihan badan tata kelola, ketua badan tata kelola, pengawasan dampak, delegasi tanggung 

jawab, konflik kepentingan, risiko korupsi, komunikasi antikorupsi, perilaku antipersaingan, 

kepatuhan, pelibatan stakeholder, dan perjanjian kerja bersama. 
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Teori Stakeholder 

Stakeholder Theory memandang perusahaan sebagai bagian dari sistem yang 

melibatkan berbagai pihak, bukan hanya pemegang saham. Dalam konteks penelitian, 

pengungkapan ESG dipandang sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan kepada investor, 

konsumen, karyawan, pemerintah, dan masyarakat. Pengungkapan yang konsisten 

menunjukkan upaya perusahaan menyediakan informasi mengenai tanggung jawab dan 

aktivitas keberlanjutan. Teori ini digunakan untuk menjelaskan pentingnya kebutuhan 

informasi stakeholder, bukan untuk menguji pengaruh statistik ESG terhadap PBV. 

Signaling Theory 

Signaling Theory menjelaskan bahwa informasi yang disampaikan perusahaan dapat 

menjadi sinyal bagi pihak eksternal yang menghadapi keterbatasan informasi. Pengungkapan 

ESG dapat menjadi sinyal mengenai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan, 

transparansi, dan pengelolaan risiko. Namun, dalam penelitian ini teori sinyal digunakan 

sebagai perspektif interpretatif karena desain penelitian tidak melakukan pengujian pengaruh 

antara ESGDI dan PBV. 

Legitimacy Theory 

Legitimacy Theory memandang pengungkapan ESG sebagai salah satu sarana 

perusahaan memperoleh dan mempertahankan penerimaan sosial dengan menunjukkan 

kesesuaian aktivitas perusahaan dengan norma dan harapan masyarakat. Konsistensi 

pelaporan keberlanjutan PT Unilever Indonesia Tbk dapat dipahami sebagai bentuk 

komunikasi tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat dan stakeholder. 

Nilai Perusahaan dan Price to Book Value (PBV) 

Nilai perusahaan menggambarkan penilaian pasar terhadap kondisi dan prospek 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan Price to Book Value (PBV), yaitu perbandingan 

harga saham per lembar dengan nilai buku per saham. Nilai buku per saham diperoleh dari 

total ekuitas dibagi jumlah saham yang beredar. Semakin tinggi PBV, semakin tinggi pula 

penilaian pasar terhadap perusahaan dibandingkan nilai bukunya. 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian. 

Sumber: Olahan peneliti, 2026. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode studi 

kasus pada PT Unilever Indonesia Tbk selama periode 2021–2024. Unit analisis berupa 

dokumen perusahaan dan data pasar yang berkaitan dengan pengungkapan ESG dan nilai 

perusahaan. Penelitian tidak dirancang untuk menguji hubungan, pengaruh, atau sebab-akibat 

antara ESGDI dan PBV. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Annual Report, 

Sustainability Report, laporan keuangan, dan data harga saham PT Unilever Indonesia Tbk 

periode 2021–2024. Dokumen perusahaan digunakan untuk mengidentifikasi pengungkapan 

ESG, sedangkan laporan keuangan dan data harga saham digunakan untuk menghitung PBV. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Peneliti mengumpulkan 

dan menelaah dokumen resmi perusahaan, kemudian mencatat informasi yang relevan 

dengan indikator penelitian. Analisis pengungkapan ESG dilakukan dengan content analysis 

menggunakan checklist biner. Skor 1 menunjukkan indikator diungkapkan dan skor 0 

menunjukkan indikator tidak diungkapkan. Skor tersebut hanya menunjukkan keberadaan 

informasi dan tidak menilai kualitas atau kedalaman pengungkapan. 

Operasionalisasi Indikator 

Tabel 1. Operasionalisasi Indikator Penelitian. 

Indikator Dimensi/Proksi Pengukuran Skala 

ESG Environmental 8 indikator GRI; skor 1/0 Rasio 

ESG Social 10 indikator GRI; skor 1/0 Rasio 

ESG Governance 12 indikator GRI; skor 1/0 Rasio 

Nilai 

Perusahaan 
PBV 

Harga saham per lembar ÷ nilai buku per 

saham 
Rasio 

Sumber: Olahan peneliti, 2026. 

Teknik Analisis Data 

Tingkat pengungkapan ESG dihitung menggunakan Environmental, Social, and 

Governance Disclosure Index (ESGDI) dengan rumus ESGDI = ΣXi/N. ΣXi merupakan 

jumlah indikator yang diungkapkan dan N merupakan jumlah seluruh indikator yang 

digunakan. Nilai ESGDI berada pada rentang 0 sampai 1. Selanjutnya, PBV dihitung dengan 

rumus PBV = Harga Saham per Lembar ÷ Nilai Buku per Saham. Hasil kedua pengukuran 

kemudian dibandingkan antar tahun dan diinterpretasikan secara deskriptif. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Unilever Indonesia Tbk merupakan perusahaan barang konsumsi yang bergerak 

pada produksi, pemasaran, dan distribusi berbagai produk kebutuhan rumah tangga, 

perawatan pribadi, makanan, minuman, dan produk kebersihan. Perusahaan tercatat di Bursa 

Efek Indonesia dengan kode saham UNVR. Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan 

menerbitkan Annual Report dan Sustainability Report yang menjadi sumber utama 

pengungkapan ESG dalam penelitian. 

Hasil Pengungkapan ESG 

Hasil content analysis terhadap Annual Report dan Sustainability Report periode 

2021–2024 menunjukkan bahwa seluruh 30 indikator ESG yang digunakan dalam instrumen 

penelitian memperoleh skor 1 pada setiap tahun. Dengan demikian, jumlah indikator yang 

diungkapkan adalah 30 dari 30 indikator pada 2021, 2022, 2023, dan 2024. Nilai ESGDI pada 

masing-masing tahun adalah 1,00. 

Tabel 2. Rekapitulasi Pengungkapan ESG PT Unilever Indonesia Tbk. 

Tahun Indikator ESG Diungkapkan ESGDI 

2021 30 30 1,00 

2022 30 30 1,00 

2023 30 30 1,00 

2024 30 30 1,00 

Sumber: Olahan peneliti berdasarkan hasil content analysis, 2026. 

Pada dimensi Environmental, pengungkapan mencakup material, material daur ulang, 

energi, air, emisi, limbah, dan aspek lingkungan dalam rantai pasok. Pada dimensi Social, 

informasi mencakup ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja, pelatihan, 

keberagaman, masyarakat, dan tanggung jawab produk. Pada dimensi Governance, 

perusahaan mengungkapkan struktur tata kelola, kepatuhan, kebijakan antikorupsi, 

keterlibatan stakeholder, serta aspek tata kelola lainnya. Konsistensi skor menunjukkan 

bahwa seluruh indikator yang ditetapkan dalam instrumen penelitian dapat ditemukan dalam 

dokumen perusahaan. 

Perlu ditegaskan bahwa ESGDI sebesar 1,00 dalam penelitian ini menunjukkan 

seluruh indikator yang dipilih terungkap, bukan berarti kualitas atau kedalaman 

pengungkapan meningkat dari tahun ke tahun. Pengukuran menggunakan binary checklist 

hanya membedakan ada atau tidak adanya informasi. 
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Perkembangan Nilai Perusahaan 

Tabel 3. Perkembangan Nilai Perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk. 

Tahun Harga Penutupan Saham (Rp) BVPS (Rp) PBV (Kali) 

2021 4.110 113,26 36,29 

2022 4.700 104,78 44,86 

2023 3.530 88,62 39,83 

2024 1.885 56,33 33,46 

Sumber: Olahan peneliti berdasarkan Laporan Tahunan PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2021–2024. 

 

Gambar 2. Perkembangan PBV Tahun 2021–2024. 

PBV tahun 2021 sebesar 36,29 kali dan meningkat menjadi 44,86 kali pada 2022. 

Peningkatan tersebut terjadi ketika harga penutupan saham meningkat dari Rp4.110 menjadi 

Rp4.700, sementara nilai buku per saham turun dari Rp113,26 menjadi Rp104,78. Pada 2023, 

PBV menurun menjadi 39,83 kali seiring dengan penurunan harga saham menjadi Rp3.530 

dan nilai buku per saham menjadi Rp88,62. Pada 2024, PBV kembali menurun menjadi 33,46 

kali ketika harga penutupan saham turun menjadi Rp1.885 dan nilai buku per saham menjadi 

Rp56,33. 

Secara keseluruhan, PBV menunjukkan pola fluktuatif dengan titik tertinggi pada 

2022 dan titik terendah pada 2024. Penurunan PBV pada akhir periode menunjukkan bahwa 

penilaian pasar terhadap perusahaan berubah selama periode pengamatan. Perubahan tersebut 

tidak dapat diatribusikan hanya kepada pengungkapan ESG karena penelitian ini tidak 

menguji pengaruh dan tidak memasukkan faktor-faktor lain sebagai variabel analisis. 

Pembahasan Pola Pengungkapan ESG dan Perkembangan Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian memperlihatkan dua pola yang berbeda. Pertama, ESGDI stabil pada 

1,00 selama empat tahun. Kedua, PBV berubah dari tahun ke tahun dan mengalami 

penurunan setelah mencapai nilai tertinggi pada 2022. Pola tersebut menunjukkan bahwa 

konsistensi keberadaan pengungkapan ESG tidak berjalan searah dengan perkembangan PBV 

selama periode pengamatan. 
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Dari perspektif Signaling Theory, pengungkapan ESG dapat dipahami sebagai 

informasi yang disampaikan perusahaan kepada investor mengenai komitmen terhadap 

keberlanjutan, transparansi, dan tata kelola. PT Unilever Indonesia Tbk secara konsisten 

menyediakan informasi tersebut melalui Annual Report dan Sustainability Report. Namun, 

karena PBV tetap berubah, informasi ESG tidak dapat diposisikan sebagai satu-satunya 

penjelas perubahan nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan batasan desain penelitian yang 

hanya memberikan gambaran deskriptif. 

Ditinjau dari Stakeholder Theory, konsistensi pengungkapan menunjukkan upaya 

perusahaan memenuhi kebutuhan informasi stakeholder. Informasi mengenai lingkungan, 

karyawan, masyarakat, pelanggan, dan tata kelola membantu perusahaan berkomunikasi 

dengan berbagai pihak yang berkepentingan. Manfaat dari hubungan tersebut dapat bersifat 

jangka panjang sehingga tidak harus tercermin secara langsung dalam PBV pada setiap tahun. 

Berdasarkan Legitimacy Theory, pengungkapan ESG dapat dipandang sebagai sarana 

untuk mempertahankan legitimasi sosial. Konsistensi perusahaan dalam menyampaikan 

informasi keberlanjutan menunjukkan upaya untuk mengkomunikasikan tanggung jawab dan 

praktik perusahaan kepada masyarakat. Namun, legitimasi dan transparansi tidak secara 

otomatis menghilangkan tekanan pasar yang dapat muncul akibat perubahan kondisi 

operasional dan prospek bisnis. 

Temuan ini juga perlu dilihat bersama penelitian terdahulu. Kartika et al. (2023) 

menempatkan pengungkapan ESG dalam pembahasan nilai perusahaan, sedangkan Safitri 

dan Paramita (2025) menemukan hubungan negatif ESG dengan nilai perusahaan pada objek 

dan metode yang berbeda. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa hasil penelitian ESG 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik objek, periode, indikator, dan metode analisis. Penelitian 

ini memberikan kontribusi berupa gambaran khusus pada satu perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan ESG yang konsisten. 

Perubahan PBV pada PT Unilever Indonesia Tbk selama periode penelitian dapat 

dibaca sebagai kondisi pasar yang dinamis. Sumber penelitian menunjukkan adanya 

tantangan berupa melemahnya daya beli masyarakat, meningkatnya persaingan dengan 

produk lokal, perubahan preferensi konsumen, serta tekanan terhadap kinerja penjualan. 

Faktor-faktor tersebut berada di luar model pengukuran ESGDI dan PBV yang digunakan 

sehingga tidak diuji secara kuantitatif dalam penelitian ini. 
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Implikasi Penelitian 

Secara teoritis, penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dapat dipahami 

melalui perspektif stakeholder, sinyal, dan legitimasi, tetapi konsistensi pengungkapan tidak 

selalu disertai pola perubahan PBV yang sama. Secara praktis, perusahaan perlu 

mempertahankan transparansi ESG sekaligus memperhatikan kinerja operasional dan 

keuangan karena nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh kondisi pasar dan prospek bisnis. 

Bagi investor, ESG dapat menjadi informasi pelengkap yang sebaiknya dibaca bersama 

informasi fundamental perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini dapat menjadi dasar 

untuk menggunakan objek yang lebih luas dan metode yang mampu menguji hubungan 

antarvariabel. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian hanya menggunakan satu objek, yaitu PT Unilever Indonesia Tbk, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh perusahaan di BEI. 

Periode pengamatan hanya mencakup 2021–2024 sehingga belum menggambarkan 

perkembangan jangka panjang. 

Pengukuran ESG menggunakan binary checklist berdasarkan 30 indikator terpilih. 

Skor 1 menunjukkan keberadaan pengungkapan dan tidak menggambarkan kualitas, 

kedalaman, atau efektivitas informasi. 

Nilai perusahaan hanya diukur menggunakan PBV sehingga belum mencakup 

indikator nilai perusahaan lainnya. 

Pendekatan kuantitatif deskriptif tidak menguji pengaruh atau hubungan kausal antara 

ESGDI dan PBV. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tingkat pengungkapan ESG PT Unilever Indonesia Tbk selama 2021–2024 konsisten 

dengan ESGDI sebesar 1,00 setiap tahun. Seluruh 30 indikator dalam instrumen penelitian 

ditemukan dalam dokumen perusahaan. 

Nilai perusahaan yang diukur dengan PBV menunjukkan pola fluktuatif, yaitu 36,29 

kali pada 2021, 44,86 kali pada 2022, 39,83 kali pada 2023, dan 33,46 kali pada 2024. PBV 

tertinggi terjadi pada 2022 dan terendah pada 2024. 
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ESGDI dan PBV menunjukkan pola yang berbeda: ESGDI tetap, sedangkan PBV 

berubah antar tahun dan cenderung menurun pada akhir periode. Penelitian ini tidak menarik 

kesimpulan mengenai pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara ESG dan nilai 

perusahaan. 

Saran 

Bagi PT Unilever Indonesia Tbk, perusahaan disarankan mempertahankan konsistensi 

dan transparansi pengungkapan ESG serta meningkatkan kualitas informasi agar lebih mudah 

dipahami stakeholder. 

Bagi investor, informasi ESG sebaiknya digunakan bersama informasi keuangan, 

kondisi industri, dan prospek bisnis dalam menilai perusahaan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat memperluas objek, memperpanjang periode 

pengamatan, menambahkan variabel relevan, dan menggunakan metode pengukuran ESG 

berbobot atau analisis kualitas pengungkapan. 

Bagi akademisi, hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk pengembangan kajian 

ESG, keberlanjutan, dan nilai perusahaan pada perusahaan publik di Indonesia. 
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